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METODE PENELITIAN

A. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan di atas, maka dalam peneiitialmjuan yang

ingin dicapai adalah untuk mengetahui efektivita®del pembelajaran

kooperatif tipe TGT Teams Games Tournamgialam meningkatkan hasil

belajar matematika pada materi pokok sistem peraarim@ear dua variabel.

Tujuan tersebut dapat dipecah menjadi tiga tujuamgyoperasional,

yaitu untuk mengetahui:

1. Nilai hasil belajar matematika peserta didik padaten pokok sistem

persamaan linear dua variabel dengan menggunakdel ppembelajaran
konvensional.

Nilai hasil belajar matematika peserta didik padaten pokok sistem
persamaan linear dua variabel dengan menggunakdel pembelajaran
kooperatif tipe TGT Teams Games Tournamgnt

Perbedaan antara hasil belajar matematika peseédila pada materi
pokok sistem persamaan linear dua variabel dengamggunakan model
pembelajaran konvensional dengan model pembelajevaperatif tipe

TGT (Teams Games Tournamgnt

B. Waktu dan Tempat Penelitian

1.

Waktu Penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 5-18 Ndnem2009.

Tempat Penelitian.
Penelitian ini berlokasi di MTs NU 06 Sunan AbirsaRRegandon.
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C. Variabd Pendlitian

Variabel adalah objek penelitian, atau apa yangjadetitik perhatian

suatu penelitian Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai hgrik

1.

2.

Variabel bebas

Variabel bebas atau variabeindependent adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab timbulnyaabelri terikaf
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah modeilpdajaran yang akan
diterapkan pada kelompok eksperimen dan kelompakrélo Adupun
model yang akan diterapkan pada penelitian ini adaimodel
pembelajaran kooperatif tipe TGTgams Games Tourname(X) yang
akan diterapkan pada kelompok eksperimen dan mpedeibelajaran
konvensional yang akan diterapkan pada kelompoktréonModel
pembelajaran konvensional ini adalah model pemdn@aj yang biasa
digunakan dalam pembelajaran kedua kelas, yaitubpkjaran dengan
materi, contoh, dan latihan saja. Dengan indikgeserta didik dapat
menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel.

Variabel terikat

Variabel terikat atau variabdependenadalah variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat adanya variabel bébsariabel terikat dalam
penelitian ini hasil belajar peserta didik kelagl\éemester 1 MTs NU 06
Sunan Abinawa Pegandon tahun pelajaran 2009/20d# pateri pokok

sistem persamaan linear dua variabel (Y).

D. Metode Penelitian

Metode penelitian kuantitatif yang akan dilakukaerapakan metode

eksperimen yang berdesaimpadsttest-only control design’karena tujuan

! Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praki#akarta: PT.

Rineka Cipta, 2006), Cet. 13, him. 118.

2 Sugiyono Statistika untuk PenelitigrfBandung: CV. Alfabeta, 2005), Cet. 8, him. 3.
® Ibid.
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dalam penelitian ini untuk mencari pengatuatment Adapun pola desain
penelitian ini sebagai berikit.

R X O

R O,
Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kedok yang lain tidak.

Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelomgékperimerman kelompok
yang tidak diberi perlakuan disebut kelomgaktrol.

E. Metode Penentuan Objek
1. Populasi

Populasi penelitian ini adalah semua peserta dielias VIl semester
1 MTs NU 06 Sunan Abinawa Pegandon tahun pelaj20&39/2010 yang
terdiri dari empat kelas berjumlah 1B6serta didik.

2. Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukamgén teknik
random cluster Pengambilan dilakukan dengan cara undian karena
keadaan dari masing-masing kelas relatif sama. Asumtersebut
didasarkan pada alasan: peserta didik mendapatlderinberdasarkan
kurikulum yang sama, peserta didik yang menjadieéhyenelitian duduk
pada tingkat kelas yang sama, dan pembagian kielak berdasarkan
ranking.

Pertimbangan yang lain didasarkan pada uji noraglihomogenitas
dan uji kesamaan dua rata-rata. Data nilai awal ydigunakan adalah
nilai mid semester 1 mata pelajaran matematikaudrujtiga analisis
tersebut sebagai uji prasyarat dalam menentukarekyienelitian.

a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas menggunaka@hi Kuadrat Untuk

menentukan kriteria pengujian digunakan distrilmhsikuadrat dengan

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D(Bandung: CV.
Alfabeta, 2008), Cet. 4, him. 76.
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dk = (k-3) dan tarafa .> Diperoleh hasil perhitungannya sebagai
berikut.

Tabel 3.1
Hasil Perhitungan Chi Kuadrat Nilai Awal
No Kelas Xﬁiwng )(ébeu Keterangan
1 VIl A 1,5964 7,81 Normal
2 VI B 0,7941 781 Normal
3 Vi C 0,8207 781 Normal
4 VIID 4,1044 781 Normal
Diperoleh semua kelompok berdistribusi normal. Adap

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamfir®, 7, dan 8.
Uji Homogenitas

Analisis prasyarat selanjutnya adalah uji homogenityang
menggunakan upartlett Data yang digunakan adalah kelompok yang
berdistribusi normal.
Hipotesis:

Hy:al=a’=..=a}
Ho:al #al#..2a}

Dengan kriteria pengujian adalah tolakp, ., < X Untuk taraf
nyata @ =5% dengan dk = k — 1 danxg,..< X Data yang

digunakan hanya data nilai awal dari kelas yangnabrDi bawah ini

disajikan sumber data nilai awal.

Tabel 3.2
Sumber Data Homogenitas

Sumber variasi VIIIA VIII B VIIIC | VIID
Jumlah 2099 1835 1886 2085

N 36 32 33 35
X 58,31 57,34 57,15 59,57
Varians (9) 84,33 63,14 70,57 89,10
Standart deviasi (S) 9,18 7,95 8,40 9,4

®> SudjanaMetode Statistika(Bandung: Tarsito, 2001), Cet. 6, him. 293.

® Ibid., him. 263.
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Dilakukan perhitungan ujBartlett diperolenX?, . = 1,22 dan

hitung

2
X tabel

= Xfoose = 7,81 dengamr = 5%, dengandk =k -1=4-1=3.

< X2

tabel

Jadi X2

hitung berarti keempat kelompok memiliki varians yang
sama atau homogen. Untuk perhitungan selengkapapat dilihat
pada lampiran 9.

c. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata

Dari hasil uji normalitas dan uji homogenitas dpda4 sampel.

Secararandom clusterdipilih dua kelas sebagai subyek penelitian
yaitu kelas VIII A sebagai kelompok eksperimen daatas VIII B
sebagai kelompok kontrol. Untuk mengetahui apaledult kelompok
bertitik awal sama sebelum dikerieeatmentdilakukan uji kesamaan

dua rata-rata.

Tabel 3.3
KELAS N Minimum | Maximum Mean
Kelas Eksperimen 36 40 80 58,31
Kelas Kontrol 32 40 75 57,34

Dengan perhitungarnt-tes diperoleh t,,,= 0,46 dan t, =
t 0orse6 = 2,00 dengan taraf signifikam = 5%, dk =n, +n,-2 = 36 +

32 - 2 =66, peluang = 1-1R2 = 1 - 0,025 = 0, 975. Sehingga dapat
diketahui bahwa —,,= -2,00 < t;,,,= 0,46 < t,,,= 2,00] Maka

berdasarkan uji kesamaan dua rata-rata kemampusangelidik kelas
VIl A dan VIII B tidak berbeda secara signifikafRerhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 10.

Dengan demikian kelompok eksperimen dan kontrobrhgkat
dari titik tolak yang sama, sehingga jika terjadriedaan signifikan

semata-mata karena perbedaaatment

" Ibid., him. 239.
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F. Teknik Pengumpulan Data

1. Metode Pengumpulan Data

a. Metode Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal kata dokumen, yang artiryarim-barang
tertulis® Metode ini dilakukan untuk memperoleh data nilaid m
semester 1 mata pelajaran matematika peserta kietis VIII. Nilai

tersebut digunakan untuk mengetahui homogenitaslasi.

Metode tes hasil belajar.

Yang dimaksud dengan tes hasil belajar athievement tesalah
tes yang dipergunakan untuk menilai hasil-hasibjpedn yang telah
diberikan oleh guru kepada peserta didiknya, atabh dosen kepada
mahasiswa, dalam jangka waktu tertehtlies diberikan dengan
maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijaddesar bagi
penetapan skor angka.

Metode tes ini digunakan untuk mengambil data rniém pada
kelas sampel yang sebelumnya telah diujicobakama pagderta didik
kelas uji coba. Data ini digunakan untuk menjawaipotesis
penelitian. Tes diberikan kepada kedua kelas derajaintes yang
sama. Hasil pengolahan data ini digunakan untukgojekebenaran
hipotesis penelitian.

1) Bentuk Tes
Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini &enk
pilihan ganda. Tes dapat dilihat pada lampiran K8baikan-
kebaikan tes bentuk pilihan ganda sebagai berfikut.

8 Suharsimi Arikuntopp. cit, him.158.

°® M. Ngalim PurwantoPrinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi PengajargBandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 1997), Cet. 8, him. 33.

1% Margono,Metodologi Penelitian PendidikatJakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), Cet. 2,

him. 170.

1 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidika@Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
Cet. 9, him. 164.
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a) Mengandung lebih banyak segi-segi yang positif, ainiga
lebih representatif mewakili isi dan luas bahabjHeobjektif,
dapat dihindari campur tangannya unsur-unsur stibjedik
dari segi peserta didik maupun segi guru yang mi&sger

b) Lebih mudah dan cepat cara memeriksanya karenat dapa
menggunakan kunci tes bahan alat-alat hasil kemajua
tehnologi.

c) Pemeriksaannya dapat diserahkan orang lain.

d) Dalam pemeriksaan, tidak ada wunsur subjektif yang
mempengaruhi.

2) Metode Penyusunan Perangkat Tes

a) Melakukan pembatasan materi yang diujikan.

Dalam penelitian ini materi yang diteskan adatetteri pokok
sistem persamaan linear dua variabel kompetensardas
menyelesaikan sistem peersamaan linear dua variabel

b) Menentukan tipe soal.

Tipe soal yang digunakan dalam penelitian ini ddéilpe soal
pilihan ganda.

c) Menentukan jumlah butir soal.

Jumlah butir soal yang digunakan dalam penelitaradalah
20 butir soal.

d) Menentukan waktu mengerjakan soal.

Waktu yang digunakan untuk mengerjakan soal inladda x

40 menit atau 2 jam pelajaran.

2. Uiji Coba Instrumen Penelitian
Instrumen yang telah disusun kemudian diujicobgbaa kelas lain
yaitu kelas uji coba (VIII C). Dari hasil uji colk@mudian dianalisis untuk
menentukan soal-soal yang layak dipakai untuk unsén penelitian.
Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah item-te=mmersebut sudah

memenuhi syarat tes yang baik atau tidak.
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Analisis yang digunakan dalam pengujian instrumes tji coba

meliputi: analisis validitas, analisis reliabilifagnalisis taraf kesukaran,

dan analisis daya pembeda.

a. Analisis Validitas

Untuk menguiji validitas digunakan korelgsoduct momenaintuk
instrumen berupa pilihan ganda. Adapun korelasideeayang dikenal
dengan rumus korelagiroduct moment digunakan rumus sebagai
berikut.*?
= NY xy - x(y)

JINY X =R HNYT y? ~(Z 0%

Keterangan:

r

ry = koefisien korelasi antara x dan 'y

N = jumlah peserta didik
X = skor butir soal (item)
y = skor total butir soal

Setelah dihitung dibandingkan dengan,,, (r-product moment
dengan taraf signifikansi 5%, jik&,,., > l.,.Maka dikatakan soal

valid. Berdasarkan hasil perhitungan validitas butir g@ala lampiran
14 diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 3.4
Hasil Uji Coba Validitas Item Soal

No | Kriteria Nomor soal Jumlah
1 Valid | 1, 2, 3, 4,5, 6, 8, 10, 11, 12, 15, 16, 21
17,19, 20, 22, 23, 24, 25, 27, 29, 30
2 Tidak |7,9,13, 14, 18, 21, 26, 28, 30 9

valid

12 pid., him 72.
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b. Analisis Indeks Kesukaran

Ditinjau dari segi kesukaran, soal yang baik adatzdd yang tidak
terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. Soal yangata mudah tidak
merangsang peserta didik untuk mempertinggi usahggbesaiannya.
Soal yang terlalu sulit akan menyebabkan pesedit dienjadi putus
asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencobagy&drena di
luar jangkauan kemampuanmysRumus yang digunakan adafsh:

B

s

Keterangan:
P = Indeks kesukaran.
B = Banyak peserta didik yang menjawab soal dehgaar.
JS = Jumlah seluruh peserta didik peserta tes.

Klasifikasi indeks kesukaran soal adalah sebagékute™
0,00 < P<0,30 : Butir soal sukar
0,30 < P<0,70 : Butir soal sedang
0,70< <1 : Butir soal mudah

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien indeks Karsun butir
soal pada lampiran 14 diperoleh hasil sebagai berik

Tabel 3.5
Hasil Uji Coba Indeks Kesukaran Item Soal

No Kriteria Nomor soal Jumlah
1 | Sangat Sukar 0
2 Sukar 2,3,6,7,9, 11, 13, 14, 18, 19,20, 15

21, 23, 26, 28
3 Sedang 1, 4,5, 8, 10, 12, 15, 16, 17,22, 15
24, 25, 27, 29, 30
4 Mudah 0

13 bid., him. 207.
4 Ibid., him. 208.
5 bid., him. 210.
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c. Analisis Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soak unt
membedakan antara peserta didik yang pandai (barkeoman tinggi)
dengan peserta didik yang bodoh (berkemampuan mgndangka
yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebutksinde
diskriminasi (D). Pada indeks diskriminasi adadtamegatif. Tanda
negatif pada indeks diskriminasi digunakan jikausés soal "terbalik”
menunjukkan kualitas testgaitu anak yang pandai disebut bodoh dan
anak yang bodoh disebut pantfai Yaitu anak pandai disebut bodoh
dan anak bodoh disebut pandai. Rumus untuk mekemtindeks

diskriminasi adalaf’

D= ﬂ —ﬁ
JA ‘]B
Keterangan:

D = Daya beda soal.
Ba = Jumlah peserta kelompok atas yang menjawab seadath
benar.
Bs = Jumlah peserta kelompok bawah yang menjawab dsradan
benar.
Jn = Jumlah kelompok atas.
J = Jumlah kelompok bawah.
Klasifikasi indeks daya beda soal adalah sebag#iuig?®
D =0.00-0,20 :Daya beda jelek
D=0,21-0,40 :Daya beda cukup
D=0,41-0,70 :Daya beda baik
D=0,71-1,00 :Daya beda baik sekali
D = negatif, semuanya tidak baik.
Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda bust pada

lampiran 14 diperoleh hasil sebagai berikut.

8 Ibid., him 211.
7 bid., him. 213-214
18 |bid., him. 218.
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Tabel 3.6
Hasil Uji Coba Daya Pembeda Item Soal

No Kriteria Nomor soal Jumlah
1. | SangatJelek 9,21 2
Jelek 7,13, 14, 15, 18, 26, 28 7

3. Cukup 1, 3, 4,6, 8, 11, 12, 17, 19, 22, 15

24, 25, 27, 29, 30

4. Baik 2, 5,10, 16, 20, 23, 6

Baik sekali 0

d. Analisis Reliabilitas
Untuk menentukan reliabilitas soal pilihan gandgudakan rumus
KR-20, yaitu:*

rll=[nrllj[82—8§ pq}

dengan

S? = varians total
2
. (Zx)

N

SZ

Keterangan:

> X? =jumlah skor total kuadrat

(Z X)2 = kuadrat dari jumlah skor

N =jumlah peserta

My = reliabilitas instrumen

n = banyaknya butir pertanyaan

p = proporsi subyek yang menjawab item dengan benar

q = proporsi subyek yang menjawab item dengan salah
(9=1-p)

9 Ibid., him 97-100.
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S = standar deviasi dari tes (standar deviasi hddar varians)

Setelah didapat hargg,, hargar,, dibandingkan dengan harga r
product momenpada tabel. Jikay, g > ymwng Maka item tes

yang diujicobakan reliabé?. Berdasarkan perhitungan pada lampiran

18, soal-soal yang diujikan adalah reliabel.

Setelah instrumen tes diuji validitas, indeks kesak, daya pembeda,
dan reliabelitas butir soal, diperoleh 20 soalhgiii ganda untuk soal

posttest

G. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan suatu langkah yang paliegemtukan dalam
suatu penelitian karena analisis data berfungsikuntengetahui hasil belajar
matematika peserta didik yang lebih baik antarakeksperimen dan kelas
kontrol.
1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalestribusi
data nilai tes kelompok eksperimen dan kelompoktredn Uji
normalitas yang digunakan adalah uji chi kuadraigde hipotesis
statistik sebagai berikut.
Ho, : data berdistribusi normal
H, : datatidak berdistribusi normal
dengan rumus?
k. (O -E)?
=3 © . )
Keterangan:

2

Xx° = chikuadrat

2% bid., him 109.
2L Sudjanapp. cit, him. 273.
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O, = frekuensi hasil pengamatan

Ei = frekuensi yang diharapan.

2 2
Kriteria pengujian tolak Kjika X hitung= X (1-a)(k-1) dengan taraf

signifikan 5%.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini untuk mengetahui apakah nilasihtes
matematika materi pokok sistem persamaan linear \dr@abel,
sampel mempunyai varians yang homogen. Untuk mekgsamaan
dua varians data akhir atau hasil belajar setelahdapatreatment
dapat dianalisis dengan menggunakan statistik Rakd&wanya dua
kelompok, dengan menggunakan rumus sebagai béfikut:

_ variansterbear

Faung = 20 .
hiwung -y ariansterkeil

Perbedaan Dua Rata-rata

Uji perbedaan rata-rata yang di gunakan adalatsatji pihak yaitu

pihak kanan iidependent sample t-tgstHipotesis yang di uji adalah
sebagai berikut.

Ho @ 1S 1)

Hi >4

Keterangan:

M, = rata-rata hasil belajar matematika pada matekok sistem
persamaan linear dua variabel yang diajar dengardemo
pembelajaran kooperatif tipe TGTgams Games Tournamgnt

U, = rata-rata hasil belajar matematika pada matekok sistem

persamaan linear dua variabel yang diajar dengardemo

pembelajaran konvensional.

2 Sugiyono,op. cit, him. 197.
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Untuk menguiji hipotesis di atas digunakan statisjik sebagai berikut®

a. Jika F

Jiung < FaveMakao,” = 0,” atau kedua varians sama (homogen).

Persamaan statistik yang digunakan adalah:

t - Xl - X2
1 1
sl— +—
nl n2
dimana
S = (nl _1)512 + (nz _1)322
n+n,—-2
Keterangan:
Z = Nilai rata-rata dari kelompok eksperimen
X2 = Nilai rata-rata dari kelompok kontrol
2
Si = Varians dari kelompok eksperimen
2
S2 = Varians dari kelompok kontrol
¢ = Standar deviasi
Y = Jumlah subyek dari kelompok eksperimen
n2 =

Jumlah subyek dari kelompok kontrol
Kriteria pengujian adalah terima,Hika t <t ,, dan tolak H jika t
mempunyai harga-harga lain. Derajat kebebasan kurmlaftar
distribusi t ialah ( n + n,- 2 ) dengan peluang (1c).

b. Jika F

hiung > Fiabes Maka o’ #0,” atau kedua varians tidak sama

(heterogen). Persamaan statistik yang digunakalatad

— X T X
B 2
S|4 32
nl n2
Keterangan:

% sudjanapp. cit, him. 239-241.



X1 = Nilai rata-rata dari kelompok eksperimen

X2 = Nilai rata-rata dari kelompok kontrol

2
S = Varians dari kelompok eksperimen

2
S2 = Varians dari kelompok kontrol

M = Jumlah subyek dari kelompok eksperimen

Ny = Jumlah subyek dari kelompok kontrol
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